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 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan bentuk dari 
fenomena perilaku bullying yang terjadi di lingkungan pesantren dan dampak 
terhadap anxiety disorders dari perilaku bullying tersebut, khususnya yang terjadi 
dilingkungan pondok Asy-syakiroh, mulai dari pemahaman partisipan (santri), bentuk 
bullying yang biasa  terjadi, penyebab serta akibat dari perilaku bullying itu sendiri 
dari sisi korban. Perilaku bullying yang biasa terjadi di lingkungan pondok pesantren 
Asy-syakiroh adalah tindakan meledek, mengucilkan, mengecualikan, pengeluaran 
dalam pertemanan, memanggil dengan sebutan yang tidak pantas, mencemooh, 
hingga menoyor kepala. Perilku tersebut terjadi biasanya dilatar belakangi oleh rasa 
senioritas, rasa iri, keisengan semata dan rasa ingin dihormati oleh orang lain. Hal 
tersebut dibuktikan dari pernyataan narasumber 1 yang mengungkapkan bahwa 
dirinya membully korban atas dasar rasa ingin di hormati dan terkadang hanya sekedar 
iseng. 
 Bersamaan dengan penelitian yang sudah dilaksanakan diatas, dalam 
penelitian ini partisipan atau dalam hal ini adalah santri, mengaku mengalami 
gangguan kecemasan (anxiety disorders) dan ketakutan terhadap para pelaku bullying. 
Korban bullying merasa takut jika ingin bergabung dengan santri lain. Korban juga 
cenderung lebih menarik diri dari pergaulan para santri lainya. selain hal demikian 
peneliti juga menemukan perubahan sikap khususnya bagi korban yang biasa 
menerima tindakan bullying dari teman-temanya, dampak dari tindakan bullying 
tersebut korban menjadi mudah marah, mudah sedih, kurang percaya diri, sering 
muncul rasa takut yang tidak beraturan dan umumnya para korban memiliki rasa 
dendam terhadap pelaku yang sering membullynya. Korban merasa sedih dan sakit 
hati, karena pondok pesantren yang seharusnya menjadi tempat yang aman dan 
nyaman jauh dari semua tindakan perilaku bullying malah justru tidak luput dari 
tindakan semacam itu sehingga mengakibatkan para korban merasa tidak nyaman dan 
merasa tidak aman bagi mereka santri yang menjadi korban bullying dipondoknya.  
 Kasus bullying yang biasa terjadi di lingkungan pondok pesantren umumnya 
mengakibatkan dampak buruk bagi korban yang mengalaminya, baik dari 
perkembangan bio-psiko maupun sosial korban. Namun demikian, tidak hanya 
masalah psikologis yang dialami oleh partisipan. Beberapa partisipan mengeluhkan 
mengalami kesakitan secara fisik, mulai dari anggota tubuh yang ciderai sampai 
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dengan sakit kepala karena perilaku bullying, korban juga merasa dirugikan karena 
sering mengalami kehilangan barang-barangnya seperti sandal, peci dan lain-lain. Hal 
ini menyebabkan partisipan mengalami ketakutan dalam bergaul, menarik diri dalam 
pergaulan, lebih memilih untuk menyendiri, menghindar dari pertemanan, sering 
muncul rasa takut yang tak beralasan, gemetar saat sedang ingin mengaji dan 
beberapa korban bullying diantaranya  mempunyai keinginan untuk berhenti dari 
pesantren atau (boyong).  
 Dampak yang dialami santri yang menjadi korban bullying  diatas adalah 
masalah yang membutuhkan perhatian khusus terutama bagi para pengasuh pondok 
pesantren. Apabila hal tersebut terus menerus terjadi pada korban bullying maka akan 
menyebabkan perubahan perilaku individu yang ditandai dengan menarik diri secara 
tiba-tiba dari pergaulan, selalu merasa terancam,  sering memberontak, 
menyalahgunakan obat terlarang atau mengkonsumsi alkohol, mengabaikan 
penampilan diri, penurunan prestasi akademik, sering membolos, keluhan somatik 
serta respon yang buruk terhadap pujian dari orang lain dan lebih lanjut gangguan 
psikotik Fellinge, (dalam Kusumawati, 2010, hal. 58).  
 Partisipan yang terlibat dalam hal ini adalah santri, perlu mendapatkan hak 
untuk dilindungi hingga merasa aman dari ancaman prilaku bullying tersebut. Namun 
sayangnya, pihak pesantren maupun orang tua kurang mengerti dampak dari perilaku 
bullying itu sendiri. Hal ini tentunya dapat menjadikan bullying sebagai tradisi yang 
buruk di lingkungan pondok pesantren, walaupun sudah jelas ada larangan keras dari 
pihak pondok pesantren untuk segala bentuk perilaku bullying yang terjadi disekitar 
pondok pesantren. Dari maraknya perilaku bullying di lingkungan pondok pesantren 
diakibatkan dari beberapa faktor, diantaranya adalah; persaingan, iseng dan juga 
kurangnya pengawasan dari orang tua dan pengasuh pondok pesantren. Santri yang 
menjadi korban bullying  mengatakan bahwa, pengasuh pondok pesantren sudah 
memberikan sanksi berat apabila terjadi perilaku bullying tersebut. Namun dengan 
demikian, kebanyakan santri yang menjadi korban bullying merasa takut untuk 
melaporkan kejadian bullying tersebut kepada pengurus pondok ataupun pengasuh 
pondok. 
B. Saran 
1. Bagi Informan Penelitian 
 Saran dari peneliti untuk santri yang menjadi korban bullying khususnya santri 
yang baru mondok di Pondok Asy-syakiroh adalah agar lebih intens untuk 
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melaporkan kepada pengurus dari segala bentuk tindakan yang membuatnya merasa 
tidak nyaman agar penguruspun bisa lebih memonitor ade kelasnya dan tindakan 
positif itu dapat mencegah terjadinya perilaku bullying, untuk pihak lembaga pun 
diharapkan agar mengadakan sosialisasi tentang bullying dan anxiety disorders agar 
para santri bisa memahami secara mendalam mengenai hal tersebut.  
2. Bagi Pondok Asy-syakiroh 
 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan Pondok 
Asy-syakiroh agar lebih memperhatikan para santrinya khususnya santri yang menjadi 
korban bullying ketika berada di lingkungan Pondok Pesantren, serta diharapkan 
untuk para pengurus agar meningkatkan kesadaran akan pentingnya pencegahan 
perilaku bullying itu sendiri, agar para santri tidak mempunyai dampak yang negatif 
dari perilak bullying seperi anxiety disorders dan yang lainya. 
3. Bagi Pengasuh Dan Orang Tua 
  Dalam hal ini untuk pihak pengasuh Pondok Pesantren perlu memberikan 
perhatian khusus kepada para santri, dan memberikan pemahaman lebih mendalam 
bagaimana cara mengatasi bullying di Pesantren. Selain dengan memberikan sanksi 
bagi yang melakukan seperti yang sudah diterapkan, juga harus memberikan 
pemahaman pada para santri bahaya dampak bullying, serta keberanian untuk melapor 
dan meminta pertolongan pada teman, pengurus, maupun pengasuh agar kejadian 
bullying dapat segera diantisipasi dan dihindari. Bagi orang tua diharapkan agar lebih 
perhatian lag dan harus lebih peka terhadap perubahan tingkah laku maupun fisik 
anaknya selama di Pondok. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang dampak fenomena 
bullying terhadap anxity disorders di kalangan santri Asy-syakiroh Buntet pesantren, 
disarankan agar meneliti dengan pengambilan pokok permasalahan yang berbeda dan 
melakukan metode penelitian dengan lebih intens, serta melakukan telaah yang lebih 
mendalam. Ada baiknya penelitian dilakukan pada beberapa Pondok Pesantren yang 
beragam, sehingga hasil yang didapatkan lebih beragam pula. Hal tersebut 
memungkinkan untuk melakukan perbandingan antar Pondok Pesantren satu dengan 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
Profil Narasumber 
No Nama Pendidikan Status Keterangan Umur 
1. Gusman 12 MA Santri Pengurus 19 tahun 
2. Risma Amalia Mahasiswa Santri  Alumni 
Santri Dapur 
20 tahun 
3. Emir Satria Surya 
Putra 
8 MTs Santri Santri 13 tahun 
4. Abdul Latif 12 MA Santri Santri  17 tahun 
5. Arifin Ramadhan 9 MTs Santri Santri 15 tahun 
Sumber: diolah oleh Peneliti 
 
Profil Partisipan 1 
Nama : Gusman S Tanggal Wawancara : 12-April-2021 
Umur : 19 tahun Tempat Wawancara: Saung Pondok 
Asal : Lemahabang, Cirebon Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Kelas : 12 MA Status : Pelaku Bullying 
 
Deskripsi 
 Gusman adalah nama dari salah satu pelaku bulyying yang terjadi di pondok Asy-
syakiroh, pelaku berumur 19 tahun dan sekarang pelaku sudah menjadi bagian dari 
pengurus dipondok Asy-syakiroh. Saat pelaku baru pertamakali mondok di Asqi, pelaku 
sering membully santri lain yang usianya dibawah umur dari pelaku, kata pelaku, 
biasanya pelaku jika melakukan pembullyan itu ketika ada objek yang pantas dibully, 
ketika pelaku  sudah membully perasaan pelaku sangat senang apa lagi kalau orang 
sekelilingnya ikut menertawakanya, dimanapun tempatnya ketika ada objek yang pantas 
 
untuk dibully disitulah pelaku akan melakukan perilaku bullying. Ketika pelaku membully 
biasanya pembullyan itu berbentuk pembullyan non verbal dengan ejekan, kata-kata 
namun dengan niatan untuk bercanda tidak dimaksudkan untuk menyakiti walaupun si 
korban akan merasa sakit. 
 Contoh bentuk pembullyan itu adalah ketika ada seseorang yang sedang menyanyi 
dan suaranya jelek namun masih tetap percaya diri bernyanyi, disitulah pelaku mulai 
mengejeknya dengan maksud menyadarkan bahwa korbn mempunyai suara jelek. Paling 
sering pelaku membully adalah ketika sedang berkumpul dengan teman-teman biasanya 
ditempat tongkrongan seperti di warung dan di saung belakang Pondok. tetapi pelaku 
membully korban itu hanya dengan kata-kata tidak pernah menggunakan fisik, biasanya 
yeng menjadi korban adalah teman-teman dekat  pelaku sendiri dan orang orang yang 
menurut pelaku aneh. Pelaku membully itu tidak didasari oleh rasa benci ataupun dendam 
tetapi lebih karena  pelaku melihat sesuatu yang aneh dan unik terhadap korban, yang di 
pikirkan pelaku ketika membully itu hanya untuk bercanda dan senang-senang saja.  
 Bentuk pembullyan pelaku paling parah adalah membully korban dengan meledek 
fisik (body shaming), contohnya kamu itu jelek banget si coba sana operasi pelastik biar 
gantengn sedikit. Pelaku selain membully langsung pelaku juga pernah membully ketika 
didunia maya (sosial media), tetapi lebih sering membully secara langsung. Ketika pelaku 
membully korban respon korban cenderung melawanya karna pelaku membully hanya 
dengan lisan jadi korban berani melawanya jika pelaku membully dengan fisik pasti 
korban takut dengan pelaku. Orang-orang sekitar ketika pelaku sedang membully 
biasanya mereka ikut menertawakanya, karena hal tersebut menurutnya sangat lucu. Kata 
pelaku ketika peneliti menanyakan bagaimana seharusnya teman-teman anda bersikap 
agar tidak dibully oleh pelaku?. Pelaku menjawab “Saya ingin teman-teman saya jangan 
melakukan hal-hal yang aneh dan melakukan sesuatu diluar batas kewajaran karena pada 
saat itulah saya tidak tahan untuk membullynya”. 
 Pelaku mengaku sering melakukan perilaku bullying hanya pada saat pelaku baru 
masuk pondok saja, ketika pelaku di angakt menjadi pengurus di Pndok Asy-syakiroh 
pelaku tidak lagi melakukan pembullyan terhadap santri lain karena Pelaku sadar ketika 
ada pengasuh yang menasehatinya jika perlakuan bullying itu bisa berdampak buruk bagi 
korban, semenjak pengasuh menasehati pelaku pada saat itu dan pelaku juga di angkat 
 
menjadi pengurus dipondok pelaku sudah tidak melakukan perilaku bullying lagi. Justru 
sekarang pelaku adalah salah satu santri yang pertama kali membela korban bullying jika 
ada pelakuan bullying yang terjadi di pondoknya. 
 
Profil Partisipan 2 
Nama : Risma Amalia Tanggal Wawancara : 11-April-2021 
Umur : 20 tahun Tempat Wawancara: Kantin Pondok 
Asal : Sumber, Cirebon Jenis Kelamin : Perempuan 
Kelas : Mahasiswa Status : Korban Bullying 
 
     Deskripsi 
 Risma Amaliah adalah salah satu alumni lulusan Pondok Asy-syakiroh Buntet 
Pesantren, korban masuk Pondok pada saat korban sekolah MTs/SMP, dan korban 
boyong atau selesai mondok ketika korban lulus Aliyah/SMA, dan korban sekarang 
melanjutkan untuk kuliah di  salah satu Universitas di Cirebon. Korban salah satu 
perempuan yang menurut peneliti  sangat luar biasa dan sabar. korban sering mengalami 
kasus bullying ketika korban kecil, sekarang korban sudah kuliah di Universitas ternama 
di Kota Cirebon.Jadi pengalaman itu terjadi ketika  masa SMA dan pada saat itu korban 
masih menimba ilmu di pondok Asy-syakiroh. Saking tidak kuatnya, korban bahkan 
sampai keluar kelas saat jam istirahat, korban tidak betah berada dalam kelasnya. “Aku 
ngerasain bullying udah dari sejak MTs/SMP, dan masuk Aliyah/SMA, paling berat dari 
mulai ngga punya teman di Pondok, dikatai pokoknya diperlakukan ngga enak,” kata 
Risma. Saat ditemui pada saat itu 11/04/2021. 
 Korban bercerita suatu hari ketika sedang dalam pelajaran olahraga di Pondok, 
korban ingin ganti baju ke toilet. Ketika pintu toilet ditutup, korban kaget ada tulisan 
yang kurang pantas di belakang pintu tersebut tentunya tertuju untuk dirinya."Iya, di situ 
di belakang pintu toilet ada banyak tulisan yang ditujukan ke aku gede-gede banget. 
 
Risma sok cakep, sombong dan kata lainnya yang nggak enak. Karena dulu korban aktif 
diorganisasi, ya mungkin mereka merasa aku seperti itu," kata korban. 
 Korban menambahkan ketika korban diperlakukan seperti itu, korban hanya diam. 
Menurutnya ketika orang-orang seperti itu dilawan, malah mereka semakin senang."Ada 
satu kalimat dari mama yang selalu aku ingat. Selagi mereka nggak sentuh aku (fisik) aku 
diam aja, biar Tuhan yang balas semua perlakuan itu," kata korban. Korban mengatakan 
ketika memasuki Aliyah/SMA (sekolah menengah atas), semua perlakuan tersebut 
mereda. Walaupun masih ada  saja perilaku bullying tapi sudah agak jarang-jarang, dan 
tidak separah saat ketika korban berumur 13 tahun atau saat MTs/SMP. 
 Meski begitu, tidak dipungkiri korban tetap merasa trauma akibat perlakuan 
kurang enak dari teman-temannya. "ketika istirahat aku langsung keluar kelas mencari 
tempat yang membuat aku nyaman, karena ketika aku di kelas aku malas menanggapi 
ledekan mereka itu. Aku juga pada saat itu tidak punya sosial media karna aku takut nanti 
ketika aku main sosial media di situ aku bakal di bully lagi." kata korban. 
 Korban pada saat itu merasa sangat gugup ketika ingin berangkat mengaji di 
pondoknya karena perlakuan bullying  itu biasanya dilakukan setelah dan sebelum 
aktifitas mengaji itu berlangsung. Korban lebih memilih diam menyendiri di dalam 
kamarnya dibanding keluar bergaul bersama santri lainya, karna korban selalu di bayangi 
rasa takut. Korban pernah mengalami bullying yang menurut korban paling parah yaitu 
barang-barang korban pernah di sembunyikan oleh teman-temanya di Pondok, seperti 
sendal dan kerudung korban, “ngga tau karena apa teman-teman ku melakukan begitu 
kepadaku” kata korban. 
 Pada saat itu korban sangat merasa tertekan sampai-sampai korban merasa sakit 
kepala karena pada saat itu korban menangis sendiri didalam kamar sampai akhirnya 
salah satu teman korban mengetahui korban sedang menangis dan akhirnya kerudung dan 
sandal tersebut tiba-tiba kembali ada di dalam lemari korban. “ngga tau pas setelah aku 
nangis terus besoknya tiba-tiba sendal dan kerudung aku balik lagi, mungkin mereka 
meraka kasian “, kata korban. Setelah kejadian itu perilaku bullying yang korban terima 
agak mereda, teman-teman yang membully-nya pun sudah bersikap biasa saja terhadap 
korban, walaupun ada salah satu yang tetap meledeknya tetapi tidak ada lagi yang sampai 
menyembunyikan barang-barang korban lagi. Tetapi kejadian yang sudah pernah terjadi 
 
pada korban saat itu tidak akan pernah bisa terlupakan, hingga sekarang korban masih 
berasa sakit hati terhadap pelaku yang pernah melakukan perilaku bullying terhadapnya.  
Profil Partisipan 3 
Nama : Emir Satria Suryo Putro Tanggal Wawancara : 16-April-2021 
Umur : 13 tahun Tempat Wawancara: Kamar Asrama 
Asal : Bekasi Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Kelas : 8 MTs Status : Korban Bullying 
 
Deskripsi 
 Emir adalah salah satu seorang santri yang ada di pondok Asy-syakiroh, Emir 
adalah salah satu korban Perilaku bullying  yang ada di pondoknya, Emir mondok di 
Pondok Asy-syakiroh sudah 2 tahun, terhitung sejak tahun 2019 hingga sekarang. Pada 
awal korban datang ke pondok semuanya masih terlihat baik-baik saja, namun setelah 
beberapa bulan korban berada di pondok, Korban sudah memiliki banyak teman bermain, 
dari banyaknya teman yang dimiliki korban tidak semuanya mempunyai perilaku baik 
terhadap korban, Ada beberapa santri yang sudah mulai memperlihatkan karakter aslinya 
kepada korban, ada beberapa teman juga yang merasa memiliki kekuasaan di podok 
sehingga korban sering diperlakukan kurang menyenangkan, korban sering diejek dan di 
cemooh oleh teman sepergaulanya sendiri. Dari mulai di cemooh mengenai fisik korban 
(bodyshaming) sampai cemooh mengenai orang tua korban. Selain di pondok korban juga 
pernah di cemooh ketika korbn berada dilingkungan Sekolah tetapi intensitas perlakuan 
bullying itu lebih sering diterima ketika korban berada dilingkungan pondok karena 
korban lebih banyak mempunyai teman dan beraktifitas disekitar pondoknya. Hingga saat 
ini korbn masih belum mengetahui apa motif dan alasan teman-teman korban sering 
membully korban.  
 Perilaku bullying yang pernah korban terima paling parah adalah ketika barang-
barng korban seperti peci, sarung dan sendal disembunyikan oleh teman-temnya, dan di 
jauhi oleh teman-teman pondoknya, hingga korban menangis sendiri dibelakang pondok. 
 
Pada saat korban menangis sendiri ada seorang teman yang menyarankan untuk melapor 
kepada pengurus pondok dan korban pun menyetujui usulan tersebut. Respon pengurus 
pondok saat itu langsung menegur pelaku. Tetapi teguran tersebut ternyata tidak memberi 
efek jera kepada pelaku, pada minggu berikutnya kejadian pembullyan  tersebut terjadi 
kembali kepada korban. 
 Perasaan korban saat  sedang dibully sebenarnya sangat marah dan jengkel tetapi 
korban merasa tidak bisa untuk melawannya, korban lebih memilih untuk diam karena 
biasanya yang melakukan pembullyan terhadapnyabukan cuman 1 orng tetapi 2 orang 
lebih. Pelaku membullykorban biasanya pada saat korban sedang melakukan aktifitas 
sehari-hari, seperti sebelum mengaji, pada saat korban bermin,dan pada saat korban ingin 
makan bersama santri lainya. Perlakuan tersebut korban terima hampir setiap hari, hingga 
korban pernah mempunyai fikiran ingin boyong dari pondoknya (keluar dari pondok), 
tetap selalu di kuatkan oleh sahabat korbn dan salah satu pengurus pondok agar korban 
tidak sampai boyong. 
 Menurut korban perilaku bullyingini tidak begitu mempengaruhi peroses belajar 
korban tetapi korban selalu merasa takut dan khawatir akan menerima perilaku bullying 
dari teman-temannya ketika korban ingin bermain bersama santri lainnya. Perasaan ini 
menghambat korban untuk bergaul dan melakukan aktifitas normal seperti teman-teman 
yang lainya, karena korban merasa minder terhadap dirinya. Apalagi jika korban bertemu 
dengan pelaku yang sering membullynya tersebut. Ketika rasa cemas itu muncul korban 
lebih memilih untuk bercerita kepada sahabatnya siroj dan rasfa, mereklah yang sering 
menguatkan dan membela korban jika santri lain sedang membully korban.  
 
Profil Partisipan 4 
Nama : Abdul Latif Tanggal Wawancara : 9-April-2021 
Umur : 17 tahun Tempat Wawancara : Kamar Asrama 
Asal : Kedawung, Cirebon Jenis Kelamin : Laki-laki 




 Abdul Latif adalah salah satu siswa disalah satu santri di Pondok Asy-syakiroh  
Buntet Pesantren, Latif juga salah satu korban bullying terhadap teman temannya yang 
biasa di lakukan di lingkungan Pondoknya, korban mengalami bullying ketika kumpul 
bareng dengan teman-temannya, sebenarnya dia tidak terima dan keberatan ketika dia 
sedang dibully tetapi dia berusaha untuk mengganggapnya suatu candaan, ketika korban 
di bully oleh teman-teman biasanya tanpa sebab, “tiba-tiba dibullysaja, ngga tau karna 
apa” kata Latif. Korban sering mengalami bullying yang bermacam-macam dari mulai di 
katakatain (diledekin), sampai sering disuruh-suruh oleh orang yang lebih dewasa 
darinya. Contoh diledeknya adalah, ketika korban tidak bisa bermain bola dan selalu 
dikatakan (pelari entog) karena korban tidak bisa berlari ketika bermain bola. Paling 
sering korban dibully ketika berada ditempat tongkrogan, ntah itu di warung, atau di 
belakang asramanya. 
  Pelaku yang sering membullynya adalah orang terdekatnya biasanya teman-teman 
sepergaulanya, padahal ketika korban dibully korban sebenarnya sangat marah,  dan 
jengkel dengan orang yang membullynya, tetapi korban tidak berani untuk melawanya, 
ketika korban sedang diledek oleh teman-temannya, korban pernah merasa kalau korban 
itu emang di benci oleh teman-temanya, tapi korban berusaha menganggap semua itu 
sebagai candaan semata. Selain Latif itu korban bullying korban juga mengaku pernah 
membully orang lain tapi tidak separang yang dilakukan oleh teman-temanya itu. Hal 
yang paling membuat korban sangat marah adalah ketika teman-temanya meledek 
tentang keluarganya secara terus-menerus. 
 Pengalaman bully ini korban hanya temui ketika dalam keadaan sedang 
nongkrong dengan teman-temanya saja, ketika di sosmed (facebook, instagram,WA) 
korban tidak pernah mengalaminya. Ketika korban sedang dibully sebenarnya korban 
ingin membalasnya tetapi korban tidak mampu untuk membalasnya, dan lebih bersikap 
bodo amat (nanti juga cape sendiri), tapi pernah suatu ketika korban berhasil 
membalasnya dan perasaan korban sangat senang karna bisa membalasnya tapi di 
samping itu korban masih merasa kasihan karna korban pernah merasakan hal semacam 
itu (dibully) dan rasanya itu ga enak. Ketika korban sedang dibully sebenarnya teman-
 
teman di sekeliling korban merasakan kasihan terhadap korban tetapi teman yang lain 
tidak berani membela korban karna nanti bisa ikut dibullyoleh pelaku. 
 Sampai sekarang jika korban sedang dibully korban hanya bisa diam karna korban 
meras tidak mampu untuk membalasnya, hingga korban merasakan ketakutan ketika akan 
mengaji atau melakukan aktivitas sehari-hari, korban selalu merasa takut untuk ikut 
berkumpul dengan temanya karena takut kejadian pembullyan itu terjadi lagi. Korban 
berharap untuk teman-teman yang suka membullynya jangan melakukan pembullyan lagi 
terhadapnya karna korban merasa sangat tertekan ketika dibully dan korban juga merasa 
dia tidak pernah memulai pembullyan apapun itu kepada teman-temanya “jadi tolong 
jangan bully saya lagi” ungkap latif. 
 
Profil Partisipan 5 
Nama : Arifin Ramadhani Tanggal Wawancara : 20-April-2021 
Umur : 15 tahun Tempat Wawancara: Kamar Asrama 
Asal : Brebes Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Kelas : 9 MTs Status : Korban Bullying 
 
Deskripsi 
 Alfin Ramdani adalah salah satu santri di Pondok Asy-syakiroh. Alfin 
pertamakali mondok di Asy-syakiroh sejak tahun 2018 atau 3 tahun yang lalu. Alfin 
pernah menyaksikan perilaku bullying disekitar pondoknya Alfin juga pernah merasakan 
perilaku bullying yang dilakukan oleh teman satu pondoknya, ketika Alfine melihat 
temanya sedang di bully Alfin lebih memilih untuk berdiam diri karena Alfin takut jika 
membela temnnya nanti justru perilaku bullying itu akan menimpa dirinya. Menurutnya 
kenapa teman Alfin ada yang di bully adalah karena temanya mempunyai kekurangan 
dalam bergaul, seperti korban itu mempunyai fisik yang letoy dan korbn yang 
mempunyai kekurangan dalam berfikir atau bisa disebut (telmi). 
 
 Tidakan seperti itu sering Alfin temui disekitar lingkungan pondoknya, Alfin juga 
sering mengalami perilaku bullying tersebut terhadap dirinya, korban pernah dicemooh 
karena belum sunat oleh teman-teman satu pondokny, korban paling sering dibully oleh 
para seniornya, alasan mengapa mereka membully  korban adalah karena umur korban 
yang lebih muda daripada santri yang lainya. Korban juga pernah dijauhi oleh teman satu 
angkatan yang ada di Pondoknya, maka dari itu korban lebih memilih untuk bergaul 
dengan para pengurus pondok, karena jika bergaul dengan pengurus pondok korban 
merasa lebih nyaman dan di lindungi.  
 Korban pertama kali mengalami tindakan bullying adalah ketika menjadi santri 
baru, tindakan bully yang paling sering korban alami adalah cemoohan dan pernah 
makanan yang ada dilemari korban hilang, menurut teman-temanya mereka melakukan 
itu karena korban pelit terhadap teman yang lain padahal korban merasa sering memberi 
jajan dan meminjamkan uang kepada teman-temannya di pondok. Jika korban sedang 
menerima tindkn bullying korban lebih bersikap diam dan tidak melawan karena semakin 
korban melawan maka pelaku akan semakin mencemooh korban. 
 Korban merasa kesal dan sakit hati ketika sedang dibully, menurut korban yang 
paling membuat korban merasa sakit hati adalah ketika pelaku yang membullynya itu 
usianya lebih muda dari korban. Jika korban menerima tindakan bully yang Menurut 
korban tindakan itu sudah mulai di luar batas kewajaran barulah korban akan 
melawannya walaupun korban tau bahwa tindakan melawan itu percuma tetapi korban 
berusaha agar tindakan itu tidak terus-menerus dialaminya dan korban pun tahu bahwa 
tindakan itu akan semakin membuatnya dibully oleh pelaku.  
 Ketika korban sedang dibully tidak ada satu teman pun yang menolongnya malah 
justru ikut menertawakan tindakan tersebut, respon teman korban yang seperti itu malah 
membuat korban semakin sakit hati. Padahal korban merasa tidak pernah mempunyai 
kesalahan apapun terhadap pelaku tetapi  entah mengapa pelaku terus membully korban, 
contoh ketika korban dicemooh karena belum sunat, korban merasa tidak ada teman yang 
dirugikan karena korban belum sunat tetapi kenapa pelaku terus mengganggu korbn 
dengan cemoohan bahwa korban belum sunat. 
 Walaupun korban sering bergaul dengan pengurus tetapi Korban tidak pernah 
melaporkan tindakan bullying yang selama ini korban terimakepada pengurus pondok, 
 
karena jika korban melapor nanti justru pelaku semakin mencemooh korban karena 
menurut pelaku korban itu cepu, cengeng, dan lemah. Jika korban sedang merasa 
kesepian karena dijauhi oleh teman-teman seangkatanya korban lebih memilih untuk 
bergaul dengan para pengurus, karena korban tau jika korban bergaul dengan para 
pengurus tidak akan ada tidakan bullying yang akan korban terima. 
 Dampak yang korban rasakan karena tindakan bullying ini adalah korban pernah 
mengalami susah tidur karena terus memikirkan ucapan yang dikatakan pelaku dan 
korban merasa takut jika korban ikut bergaul dengan teman-teman seangkatanya karena 
korban merasa pasti akan mengalami tindakan bullying itu, apalagi saat pertama kali 
merasakan tindakan bullying pada saat korban masih menjadi santri baru korban merasa 
sangat kesepian dan merasa tidk memiliki teman di Pondok sampai korban mempunyai 
keinginan untuk boyong (keluar dari pondok), tetapi keinginan itu selalu di kuatkan oleh 
sahabatnya agar janga boyong, terus bersabar jika sedang dalam posisi dipojokkan dan 
jangan dengarkan apapun yang pelaku katakan terhadapnya. Setiap kali korban 
mengalami tindakan bullying korban selalu menceritakannya kepada sahabatya itu. 
Sebenarnya korban sangat merasa terganggu dengan tindakan bullying ini, tetapi korban 
berusaha menganggap tindakan itu hanya sebuah candaan semata yang dilakukan oleh 
teman-temanya terhadap korban. 
Pedoman Wawancara 
Teks Wawancara Bullying 
1. penggalian identitas Subyek: 
a) Nama lengkap ? 
b) Tempat, Tanggal lahir ? 
c) Usia ? 
d) Jenis Kelamin ? 
e) Kelas ? 
2. Pengalaman Melihat atau Mendengar Perilaku Bullying: 
a) Pernahkah kamu melihat atau mendengar temanmu atau seseorang diejek atau 
dicemooh, dipukul, ataupun dikucilkan ?  
 
b) Apa yang kamu lakukan jika temanmu diperlakukan seperti itu oleh orang lain, 
(ikut mengejek, menertawakan, membela, atau diam saja)? 
c) Menurut kamu, apa yang menyebabkan seseorang mengejek, mencemooh, 
memukul, atau mengucilkan orang lain?Mengapa?  
d) Di mana biasanya kamu mendengar atau melihat seseorang diejek, dipukul, 
dikucilkan (di sekolah, di pondok, atau di tempat lain)? 
3. Pengalaman Menjadi Korban Bullying: 
a. Bullying Verbal : 
1. Apakah kamu pernah diejek atau dicemooh oleh temanmu saat di sekolah atau di 
pondok? Dapatkah kamu memberikan contohnya?  
2. Siapa yang melakukan perlakuan tersebut laki-laki atau perempuan?  
3. Sejak kapan kamu mendapat perlakuan seperti itu?  
4. Menurut kamu mengapa kamu sampai diejek atau dicemooh, oleh temanmu?  
b. Bullying Psikologis : 
1. Apakah kamu pernah dikucilkan atau dijauhi oleh temanmu saat di sekolah?  
2. Siapa yang melakukan perlakuan tersebut laki-laki atau perempuan?  
3. Apakah kamu tahu mengapa kamu sampai dikucilkan ataudijauhi?  
4. Apa yang kamu lakukan ketika kamu mendapat perlakuan tersebut? 
c. Bullying Fisik : 
1. Apakah kamu pernah dipukul atau disakiti secara fisik oleh temanmu ketika di 
pondok? Contohnya?  
2. Siapa yang melakukan perlakuan tersebut laki-laki atau perempuan?  
3. Seringkah dan sejak kapan kamu mendapat perlakuan seperti itu?  
4. Apa yang kamu lakukan ketika kamu mendapat perlakuan tersebut?  
5. Menurut kamu, mengapa kamu sampai dipukul atau diperlakukan kasar seperti 
itu? 
6. Menurutmu, apakah kamu memang pantas diperlakukan seperti itu?  
7. Apakah kamu sering kehilangan barang-barang ketika di sekolah atau di pondok? 
4. Permasalahan yang dihadapi : 
a) Apa yang kamu rasakan ketika kamu mendapat perlakuan (dicemooh, diejek, 
disakiti, dikucilkan, dll) tersebut? 
 
b) Apakah ada yang menolong ketika kamu diperlakukan seperti itu?  
c) Apakah kamu merasa bermasalah dengan situasi tersebut atau merasa baik-baik 
saja dengan situasi seperti itu? 
5. Reaksi yang muncul : 
a) Apakah kamu pernah menceritakan perlakuan tersebut ke orang dewasa (guru, 
orang tua, kakak, pengurus, pengasuh dll) ? Mengapa?  
b) Jika pernah : Tanggapan apa yang mereka berikan? Komentar, perbuatan apa 
yang dilakukan ? Apakah ada perubahan sikap setelah mengetahui kondisimu saat 
ini? Jelaskan ? 
6. Efek yang dirasakan akibat menjadi korban Bullying: 
a) Apakah ada pengaruh terhadap prestasi di pondokmu akibat perlakuan yang kamu 
dapat?  
b) Apakah kamu pernah merasa putus asa atau minder di saat-saat tertentu akibat 
perlakuan bullying yang telah kamu terima? 
c) Apakah kamu sering merasa kesepian dalam menjalani hari-hari?  
d) Menurutmu apa saja dampak yang kamu rasakan dari perlakuan-perlakuan 
bullying tersebut? Jelaskan? 
Teks Wawancara  Gangguan Kecemasan 
1. Latar belakang berkaitan dengan timbulnya kecemasan : 
a. Kapan kmu mulai merasakan tindakan bulyingitu ? 
b. Bagaimana perasaan anda ketika pertama kali di bully ? 
c. Bagaimana rasanya ketika anda mengalami gangguan kecemasan? 
d. Bagaimana gambaran anda mengenai perilaku bullying itu sendiri ? 
2. Keyakinan diri : 
a. Apakah kamu mempunyai rencana untuk meminta tolong kepada pengurus,atau 
kaka di pondok tersebut ? 
b. Bagaimana kamumenangani diri kamu ketika kecemasan itu sudah muncul ? 
a. Apakah ada pihak lain yang memberi bantuan kepada kamu dalam 
menyelesaikan gangguan ini ? 
b. Bagaimana tanggapan teman-teman ketika kamu sedang merasakan gangguan 
kecemasan tersebut ? 
 
3. Karakteristik Pribadi : 
a. Apakah kamu mempunyai kesulitan yang bisa membuat gangguan kecemasan 
ini semakin parah ? 
b. Apakah kamu menemui hambatan ketika sedang belajar/mengaji selama di 
pondok ? 
c. Pada saat kamu bercerita kepada temanmu, apa yang biasanya kamu rasakan ? 
4. Gejala Psikologis : 
a. Apakah kamu menjadi mudah tersinggung, merasa tidak mampu, 
minder,depresi dan sedih apabila kamu mengalami tindakan bullying itu ? 
b. Apakah kamu mengalami gangguan sulit berkonsentrasi dan sulit mengambil 
keputusan pada saat belajar/mengaji di pondok ? 
c. Apakah kamu merasa tidak tenang setiap kali kamubelajar/mengaji ? 
5. Gejala Fisik : 
a. Apakah kamu merasakan gangguan fisik seperti sakit kepala, otot leher kaku, 
diare, sering buang air kecil ? 
b. Apakah kamu mengalami gangguan tidur berupa insomnia atau mimpi buruk 
ketika sedang berada di pondok ? 
c. Apakah kamu merasakan jantung berdebar-debar, keringat berlebih, tekanan 
darah tinggi atau sulit bernafas ? 
6. Tambahan Pertanyaan : 
a. Apakah kamu merasa terganggu dengan hal-hal yang berkaitan dengan 
kecemasan itu ? 
b. Apa yang kamu lakukan untuk mengatasi kecemasan tersebut ? 
c. Apakah kamu menemui hambatan/kendala ketika mencoba mengatasi 
kecemasan tersebut?. 
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